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Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) motivasi kerja guru di 
Madrasah aliyah negeri 3 Medan, 2) efektivitas kinerja guru di Madrasah aliyah negeri 3 
Medan, 3) kontribusi motivasi kerja terhadap efektivias kinerja guru di Madrasah aliyah 
negeri 3 Medan. 
Jenis penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif. Jumlah populasi  penelitian ini 
berjumlah  67 orang. Metode yang digunakan dalam pengambilan  sampel  dalam  penelitian 
ini yaitu total sampling. Metode pengumpulan data  ini menggunakan kuesioner, metode 
analisis data ini  menggunakan analisis deskripsi, uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis. 
Motivasi Kerja (X) sebanyak 21 orang (31,4%) berada dibawah rata-rata kelas 
interval, 26 orang (38,8%) rata-rata kelas interval dan sebanyak 20 orang (29,9%) diatas rata-
rata. Sedangkan  Efektivitas kinerja guru(y) berjumlah 19 orang (28,4%) berada di bawah 
rata-rata kelas interval, 8 orang (11,9%)  rata-rata kelas interval dan sejumlah 40 orang 
(59,7%) diatas rata-rata. Berdasarkan data diatas maka kompensasi umumnya berada diatas 
rata-rata. 
Dilihat dari hasil Analisis tersebut terdapat kontribusi antara variabel motivasi kerja 
(x) terhadap Efektivitas kinerja guru (y) dengan bentuk hubungan linier dan prediktif melalui 
garis regresi Ῠ =Y= 1,096 + 10,481 X. Persamaan garis regresi ini menjelaskan bahwa faktor 
motivasi kerja (x) meningkat sebesar satu unit maka efektivitas kinerja guru (y) akan 
meningkat sebesar 1,096 + 10,481 = 11,577 satuan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan ikhtiar yang dilakukan manusia dalam rangka menumbuhkan 
pengetahuan dan nilai yang dapat membentuk sikap dan karakter yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagai upaya dapat membuahkan banyak manfaat besar, disini pendidikan  
merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering dirasakan  seseorang unyuk 
memenuhi harapan. Hal  itu disebabkan banyak lulusan formal yang belum dapat memenuhi 
kriteria tuntutan lapangan kerja yang tersedia, apalagi mmeciptakan lapangan kerja baru 
sebagai seorang penguasa ilmu yang diperolehnya dari lembaga pendidikan. Kondisi  ini 
merupakan gambaran rendahnya kualitas pendidikan kita.  
 Sekolah  sebagai lembaga pendidikan formal yang mempunyai peran yang sangat 
penting dan mendukung dalam mencetak tenaga kependidikan. profesionalisme tenaga 
kependidikan termasuk tenaga keguruan yang menjadi suatu keniscayaan terutama dalam 
dunia pendidikan semangkin diakui keberadaannya oleh masyarakat. 
Sesuai  tentang terwujudnya sekolah berprestasi, hal ini tidak terlepas dari kinerja 
seorang guru yang berada di sebuah lembaga pendidikan . efektivitas kinerja guru dapat 
dilihat dari bagaimana seorang guru dapat menyeleesaikan pekerjaanya dan hasil dari 
pekerjaanya tersebut dapat mempengaruhi peserta didik.  pada dasarnya berfokus pada 
perilaku seorang guru dalam menyelesaikan  pekerjaannya. Sedangkan  efektivitas kerja guru 
dapat dilihat dari sejauh mana seseorang  bekerja dalam memberikan pengaruh terhadap 
peserta didik. Ketika peserta didik diberikan pengaruh oleh guru, maka itu akan mengukur 
keefektifan kerja dan kinerja yang timbul, serta dapat pula dinilai apakah kinerja tersebut 
baik, tepat sasaran dan memiliki kontribusi. 
Menurut Suyanto dan Hisyam dalam Yanti Guru merupakan suatu   komponen yang 
sangat berpengaruh  dalam  menentukan  perkembangan para peserta didik. Keberadaan guru 





pelaksanaan PBM peserta didik. Jadi, seorang guru wajib memenuhi  kehadiran dalam proses 
belajar mengajar. Seorang guru yang  profesionalisme sangat berpengaruh dalam 
mewujudkan program pendidikan yang lebih unggul. Selain harus memiliki keprofesionalan 
yang baik, guru juga harus memiliki  kemampuan yang tinggi. Sebab, guru merupakan bagian 




Sebagai salah satu elemen penting dalam sebuah lembaga pendidikan, guru harus 
memiliki sikap yang tegas serta komitmen yang kuat, dan prinsip yang seperti ini akan 
memudahkan guru memeiliki efektifitas kerja yang  baik. Sangat penting juga menanamkan 
kesadaran bagi seorang guru terhadap ketetapan bahwa dirinya bukan saja hanya sekedar 
menjadi elemen/anggota dari Lembaga Pendidikan, tetapi juga menjadi bagian penting dari 
tercapainya berbagai tujuan dari Lembaga tersebut. Melalui  hal tersebut, harapannya guru 
dapat memahami tujuan dan kebijakan yang intinya dapat bekerja sama dalam mencaoai 
tujuan keberhasilan lembaga tersebut. Apabila seseorang individu dapat memahami sasaran 
dan kebijakan sekolah, dengan kata lain pengembangan motivasi kerja yang diharapan dapat 
menimbulkan komitmen guru untuk mencapai tujuan tersebut. 
Efektivitas merupakam suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan 
pencapaian suatu tujuan yang dapat dilihat dari kualitas yang muncul. Apa bila output yang 
diperolah  mencapai/mendekati sasaran, berarti dapat dikatakan tingkat efektivitasnya tinggi, 
akan tetapi seakasnya, apabila outputnya tidak menegnai sasaran maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat efektivitasnya rendah. Suatu kesuksesan  itu terletak dari hasil kerja seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yan telah diberikan oleh atas kepada bawahannya untuk 
tercapainya kepuasaan kerja itu secara efektiv dan efesien. 
Motivasi adalah keadaan batin yang menyebabkan seorang individu untuk berperilaku 
yang menjamin tercapainya suatu tujuan terentu. Dengan kata lain, motivasi disini 
menjelaskan mengapa seseorang bertindak seperti yang orang lain lakukan. Semangkin baik 
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pula seorang manajer dalam organisasi memahami perilaku para bawahannya, semangkin 
mampu pula seorang manajer mempengaruhi bawahan dan mempengaruhi perilaku para 
anggota organisasi agar lebih konsisten dengan pencapaian tujuan organisasi. Karana 
prosuktivitas adalah hasil dari perilaku organisasi, memotivasi seorang anggota adalah kunci 
untuk mncapai tujuan organisasi.  
Armstrong dan Baron dalam Wibowo berpendapat tentang kinerja, mereka 
mengatakan bahwa kinerja itu merupakan output yang dihasilkan dari suatu  system kerja 
yang memiliki keterkaitan erat dengan berbagai tujuan inti dari organisasi, termasuk di 
dalamnya kepuasan konsumen dan juga kontribusi terhadap perekonomian.
2
 
Kinerja pada dasaranya memilliki keterampilan  dalam  melaksanakan aktivitas yang 
dilakukan seseorang agar dapat melaksanakan suatu  system  yang dapat memberikan 
dampak yang positif, seperti bertambahnya pengetahuan, skill yang tinggi, serta akecakapan 
teknis. Untuk dapat meningkatkan upaya ini, kemampuan seseorang bias diperlihatkan llau 
dijadikan gambaran penyemanagat bagi mereka  yang ingin menuntaskan pekerjaan dengan 
baik. Jadi, untuk meningkatkan suatu keterampilan perlu adanya hubungan dengan seesorang  
yang dapat melakukan  suatu pekerjaan dengan baik agar dapat mencapai tujuan tertentu.  
Masalah mutu pendidikan tersebut tidak dapat dibebankan hanya kepada satu pihak, 
tetapi merupakan tanggung jawab seluruh elemen-elemen  baik yang terlibat secara langsung 
maupun sebaliknya. Dalam menyelenggarakan proses pendidikan, seperti lembaga sekolah, 
perguruan tinggi, pemerintah, masyarakat dan orang tua.  
Begitu juga dengan problema yang ada disekolah yang sudah dipeneliti lihat. Ketika 
kinerja guru menurun maka mutu yang dihasilkan siswa juga akan menurun, hal tersebut bias 
saja dikarenakan oleh rendahnya gaji atau karena gaya kepemimpinan dan perlunya motivasi 
kerja dilingkungan sekolah tersebut. Oleh karena itu kinerja guru atau pegawai yang 
dipengaruhi oleh banyak factor diantaranya kurangnya motivasi kerja , perilaku atau gaya 
kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen guru, kompensasi , lingkungan kerja dan lain-lain. 
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Istilah motivasi bersumber dari kata dalam Bahasa latin “movere” yang berarti 
“menggerakan” (Stears, et al.,). Schermerhorn dalam Syafaruddin& Anzizhan, menambahkan 
bahwa motivasi adalah digunakan dalam teori manajemen untuk menjelaskan kekuatan dalam 




Menurut Wibowo, motivasi itu menggambarkan sebuah dorongan yang berusaha 
memunculkan suatu tindakan sehingga terciptalah serangkaian sikap seseorang yang 
memiliki acuan dan pedoman dalam bertindak yang digunakan untuk menggapai tujuan 
tertentu. Kinerja manusia dalam meraih kesuksesan dengan kerja maksimal harus terus 
dimotivasi agar tidak berhenti di persimpangan jalan
4
. Dalam  kata lain motivasi kerja 




Dalam lingkungan pekerjaan, motivasi dalam bekerja dapat menciptakan energi baru 
yang positif, yang memiliki dampak mampunya menggerakan segala kemampuan internal 
yang berdampak menimbulkan cita-cita yang tinggi, berkesinambungan, serta meningkatkan 
kerja sama yang efektif. Menurut Siswanto aturan atau ukuran dalam bekerja itu semestinya 
harus  saling menghormati satu sama lain, karena kerja sama yang baik akan muncul apa bila 
adanya sikap saling menghargai baik hak maupun kewajiban setiap orang. Demikian pula 
dengan sikap saling mengerti dalam keseluruhan proses kerja operasional yang harus 
dibangun supaya pekerjaan sama-sama bisa terselesaikan dengan baik.
6
  
Menurut Endin, Performance/kinerja itu dipahami sebagai prestasi, output, atau skill 
yang digapai seseorang, yang dapat dilihat melalui seeoramg itu melakukan pekerjaannya. 
Berdasarkan pendapat tersebut kinerja guru merupakan suatu proses untuk mendapatkan 
reward yang diperoleh melalui kemampuannya yang  diperlihatkan dalam dia melaksanakan 
tugas  yang telah diberikan kepadanya sebagai pelaksana administrasi sekolah dalam upaya 
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menunjang keberhasilan pengelolaan sistem pendidikan disekolah. 
7
 Kinerja seorang tenaga 
pendidik dapat pula dilihat dari  keseriusannya dalam menguasai dan  mempraktekkan 
beberapa kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan kompetensi 
professional.  
Mangkunegara dalam Endin Nasrudin,  menyatakann bahwa ada 2 factor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor  kemampuan 
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) yang ada di sekolah. kemampuan real (knowledge + 
skill). Maksudnya adalah bila seseorang dengan IQ yang tinggi kemudian lihai dalam 
mengerjakan berbagai hal serta didukung pula dengan Pendidikan yang baik, hal ini akan 
memudahkan seseorang tersebut mencapai kinerja yang bagus dan memuaskan. Sementara 
faktor motivasi juga terbentuk dari sikap (attitude) seseorang menghadapi dunia pekerjaan. 
Motivasi dapat digambarkan pula menjadi suatu kondisi yang mendorong diri seseorang agar 
lebih memiliki tujuan dalam mencapai target.
8
 
Menurut Ngalim Purwanto dalam Rifa’i berpendapat pula mengenai motivasi yang 
menjelaskan bahwa motivasi merupakan  adalah dorongan yang diusahakan secara sadar 
yang bertujuan untuk memunculkan perubahan terhadap sikap seseorang agar mau berbuat 
sesuatu yang menghasilkan bagi tujuan yang telah ditetapkan.
9
 Menurut teori diatas bahwa 
motivasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan efektivitas kinerja guru, sehingga guru-
guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan di MAN 3 Medan menunjukan bahwa 
motivasi kerja yang dimiliki guru rendah. Hal ini dapat dilihat dari Kurangnya efektivitas 
kinerja guru honorer dalam ketepatan jam masuk pelajaran ,Guru kurang terpacu dan 
termotivasi dalam mengembangkan dirinya untuk memaksimalkan potensi 
kreativitasnya.Padahal apabila para guru memiliki kemauan dan bersedia memaksimalkan 
potensi kreaktivitasnya dapat memberikan pengaruh yang baik juga terhadap efektivitas 
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kinerja nya dan peningkatan karirnya. Adapun masalah lain rendahnya kinerja guru sehingga 
menimbulkan situasi yang kurang mendukung dalam kegiatan pembelajaran. 
Peningkatan motivasi kerja yang efektiv merupakan salah satu langkah awal yang 
dapat mendorong terciptanya kinerja , dalam dunia pendidikan, khususnya di MAN 3 medan. 
Oleh karena itu, ketika menjalankan fungsinya sebagai seorang guru maka diperlukannya 
motivasi guru dalam mengefektivitaskan kinerja seorang guru. 
Hasil penelitian ini  juga menunjukkan adanya kontribusi motivasi kerja terhadap 
kinerja. menurut Ridwan Isya Luthfi, dkk yang menunjukkan bahwa Variabel Kebutuhan 
Eksistensi, Kebutuhan Hubungan Sosial dan Kebutuhan Pertumbuhan memiliki pengaruh 
yang signifikan secara simultan terhadap  kinerja  karyawan  di  PT  Elsiscom  Prima  Karya,  
Kantor  Perwakilan Surabaya. Kebutuhan Eksistensi (X1), Kebutuhan Hubungan Sosial (X2), 
dan Kebutuhan Pertumbuhan (X3) secara bersama-sama memberikan kontribusi  
10
terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 54,9%, sedangkan sisanya sebesar 45,1% 
merupakan kontribusi dari faktor yang lainnya. 
Selanjutnya, Muchamad Ressa Farizki dan Aniek Wahyuati, menyatakan bahwa 
motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bawahan, hal ini dapat 
dbuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini berarti 
bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hasil 
tersebut sudah sesuai dengan manfaat motivasi kerja yaitu sebagai pembangkit semangat 
untuk bekerja, dan motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap semangat kerja seseorang. 
Orang yang mempunyai motivasi dalam bekerja akan memiliki komitmen dalam 
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Berdasarkan  gambaran di atas bahwa salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja 
guru adalah motivasi kerja.  Motivasi  kerja merupakan suatu pendorong seorang guru untuk 
meningkatkan kinerjanya. Pada  permasalah ini dapat menarik penulis untuk melakukn 
penelitian dengan judul “Kontribusi Motivasi Kerja Terhadap Efektivitas Kinerja guru di 
sekolah MAN 3 Medan “. 
A. ldentifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas,  maka dapat dilakukan  identifikasi  masalah sebagai 
berikut. 
1. Kurangnya efektivitas kinerja guru honorer dalam ketepatan jam masuk pelajaran  
2. Guru kurang terpacu dan termotivasi dalam mengembangkan dirinya untuk 
memaksimalkan potensi kreativitasnya.  
3. Rendahnya kinerja guru sehingga menimbulkan situasi yang kurang mendukung 
dalam kegiatan pembelajaran 
B. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
membatasi permasalahan yang akan diteliti terkait dengan Motivasi Kerja dan Efektivitas 
Kinerja guru sehingga peneliti berusaha melihat bagaimana Kontribusi Motivasi kerja 
terhadap Efektivitas Kinerja Guru di MAN 3 Medan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid dalam penelitian ini, maka pertanyaan 
penelitian berperan penting membantu  mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan dan 
lebih fokus. Adapun pertanyaan penelitian ini sebagai brikut: 
1. Bagaimana  motivasi kerja guru di MAN 3 Medan ? 
2. Bagaimana  efektivitas kinerja guru yang adadi MAN 3 Medan ? 
3. Apakah  terdapat kontribusi yang signifikan motivasi kerja terhadap efektivitas kinerja 





D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui motivasi kerja guru di MAN 3 Medan. 
2. Untuk Mengetahui efektivitas kinerja guru di MAN 3 Medan. 
3. Untuk Mengetahui Kontribusi yang signifikan motivasi kerja terhadap efektivitas kinerja 
guru di MAN 3 Medan. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Sebagai sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang 
kontribusi motivasi kerja terhadap efekivitas kinerja guru, sehingga dapat dijadikan rujukan 
untuk penelitian sumber daya manusia yang akan datang, memberi informasi untuk 
memperluas kajian ilmu pendidikan serta menambah konsep baru yang dapat dijadikan 
rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembang ilmu pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Masukan bagi Dapartemen Agama RI sebagai tolak ukur kualitas terbaik dan dasar dalam 
meningkatkan kualitas kinerja agar dapat motivasi kerja terhadap efektivitas kinerja guru 
b. Masukan bagi kepala Madrasah untuk lebih memotivasi kerja terhadap efektivitas kinerja 
guru di Sekolah MAN 3 Medan agar lebih baik. 
c. Masukan bagi komite untuk lebih meningkatkan motivasi kerja terhadap efektivitas 
kinerja guru di MAN 3 Medan 
d. Masukan Bagi Staff untuk dapat meningkatkan kinerja dalam tugasnya 














A. Efektivitas Kinerja Guru 
1. Efektivitas 
Efektivitas merupakan proses belajar mengajar yang ada di sekolah. Efektivitas juga 
sering digunakan untuk mengukur keberhasilan yang dicapai oleh organisasi atau lembaga 
sekolah yang terkait program-program yang direncakan.  Untuk melaksanakan program atau 
kegiatan ini harus didukung dengan sumber daya manusia yang memadai yakni kemampuan, 
keahlian dan keterampilan. 
Seorang guru harus memiliki kinerja yang efektif agar dapat membentuk karakter 
kerja guru yang profesionel dalam bekerja , supaya dapat meningkatkan kualitas dalam 
proses belajar mengajar para peserta didik dilingkungan sekolah.  
 Hidayat mengemukakan bahwa efektivitas adalah Dimana semangkin besar 
presentasi target yang dicapai, maka mangkin tinggi efektivitasnya, untuk mencapai target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) dapat tercapai dengan waktu yang tepat.
12
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa efetivitas adalah suatu sistem 
program  pencapaian hasil yang diraih dari setiap organisasi dalam mencapai target yang 
telah ditentukan. 
2. Kinerja Guru 
Dalam perkembangan  kontemporer,  istilah  kinerja  semakin  popular  dan terkemukan 
dalam setiap pembicaraan para ahli dan praktisi manajemen. Dalam  mendorong sumber daya 
manusia menghasilkan kinerja efektifitas yang lebih tinggi. Karena  hampir setiap organisasi 
dapat menerima tantangan dan tuntutan pengembangan kompetensi yang tinggi, terutama 
diera kompetensi dieraglobalisasi, tuntutan pelanggan atau pengguna jasa yang semakin 
kritis, karena semangkin majunya teknologi. 
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 Kinerjsa adalah perilaku yang berkenaan dengan hasil kerja yang diharapkan khusus, 
atau peran formal yang disyaratkan atas individu sebagai anggota organisasi. Kemudian 
Armstrom  menjelaskan bahwa kinerja (performance) berarti perilaku dan hasil. Perilaku 
disini yaitu suatu gambaran dari orang yang melakukan dan memindahkan penampilan hasil 
kerja yang abstrak . perilaku juga disebu sebagai hasi;l atau usaha yang dilakukan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dapat dinilai dari hasil tersebut. 
 Menurut Usman kinerja adalah keberhasilan seorang guru dapat dilihat dari potensi 
guru guru tersebut, unutuk meningkatkan hasil kerja yang maksimal seorang guru harus 
memiliki skill yang cukup baik agar dapat mengembangkan suatu prestasi seseorang dengan  




Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil 
kerja/prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang akan diberikan kepada orang yang diperlihatkan atau dibuktikan  secara 
kuantitas dan kualitas.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
faktor yang mempengaruhikinerja sebuah organisasi dan individu.  Kopelman 
menyatakan bahwa kinerja organisasi dientukan memiliki 4 faktor yaitu: 
a. Lingkungan  
b. Karakteristik individu 
c. Karakteristik organisasi  
d. Karakteristik pekerjaan 
Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan karakteristik 
yang mempengaruhi perilaku para kerja untuk meningkatkan prestasi kerja yang dicapai 
secara individual, hasil kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
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terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, serta nilai-nilai 
para pekerja. 
Luthan berpendapat bahwa seseorang pernah merasakan peran nya dalam pekerjaanya 
dipenagruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan seseorang, untuk mempengaruhi 




3. Indikator Kinerja  
Menurut Robbins, ada 6 indikator untk mengkur kinrja, antra lain :
15
 
a. Kualitas , kemampuan guru dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 
kualitas kerja 
b. Kuantitas , keahlian seorang guru dapat dilihat dari jumlah yang dihasilkan 
dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan.  
c. Ketepatan waktu , para guru harus bisa tepa waktu untuk meningkatkan aktivitas yang 
diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dapat dilihat dari bagaimana para 
guru dapat memaksimalkan waktu yang tersedia. 
d. Efektivitas . hasil kerja seorang guru meningkat dengan adanya sumber daya 
organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) untuk memaksimalkan sumber daya 
yang ada.  
e. Kemandirian , para guruharus bisa menyelesaikan tugas yang diberikan kepala 
sekolah dengan tepat waktu 
f. Komitmen Kerja, guru dapat bertanggung jawab atas pekerjaannya sendiri, dengan 
menyelesaikan tugas depat tepat. 
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a. Merencanakan proses belajar mengajar 
b. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar 
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
Suatu poses produktivitas tidak hanya dengan mengukur tingkat efesiensi tetapi juga 
mengukur tingkat efektivitas pelayanaan. Dengan demikian, produktivitas dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja dari dalam organisasi. 
4. Pengertian Efektivitas Kinerja Guru 
Efektivitas kinerja guru adalah sebuah proses untuk mengetahui berhasil tidaknya 
suatu organisasi untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Efektivitas kinerja guru suatu proses pembelajaran khususnya pendidikan agama 
lslam yang dilakukan di sekolah akan menghantarkan siswa menjadi orang yang mempunyai 
kompetensi baik secara inteligensi maupun secara spiritual. Namun tanpa adanya efektivitas 
kinerja guru, maka hal tersebut tidak akan tercapai. Menurut Syahrul Hasibuan Efektivitas 
kinerja guru adalah  seorang guru harus memiliki kemampuan/skill untuk meningkatkan 




dapat diketahui  untuk mengukur alat ukur efektivitas kinerja, menurut Richard dan 
M. Steers antaralain : 
18
 
a. Kemampuan menyesuaikan diri , setiap  manusia memiliki kemampuan terbatas 
dalam segala hal, sehingga dengan  keterbatasan yang dimiliki diri sendiri itu 
menyebabkan saya tidak dapat memenuhi kebutuhan saya  melalui kerjasama dengan 
orang lain.  Untuk menjadi sukses itu harus mempunyai kunci keberhasilan didalam 
organisasi, dapat dilihat dari kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orang yang 
masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan orang yang 
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bekerja di dalam organisasi tersebut maupun dengan pekerjaan dalam organisasi 
tersebut.  
b. Prestasi Kerja ,tingkat keberhasilan dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalm melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan , seseorang hasrus 
memiliki pengalaman dalam bekerja, bisa bertangungjawab dan bersungguh-sugguh 
dalam bekerja..  
c. Kepuasan Kerja , kita akan merasa puas apabila kita bila bisa menghasilkan uang dari 
keringat kita sendiri yang sudah berusaha dalam menyelesaikan pekerjaan itu dengan 
bersungguh-sungguh. 
d. Kualitas, seorang pekerja harus bisa mengatur waktu dengan baik dan harus pandai 
dalam mengatur pekerjaan agar atasan tidak kecewa dalam pekerjaan saya. 
e. Upah (gaji) yang sesuai.  
f.  kepemimpinan 
 
 
B. Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan salah satu bagian yang penting dalam manajemen organisasi 
motivasi yang baik harus memiliki oleh setiap anggota organisasi agar organisasi dapat 
mencapai tujuannya secara efektif dan efesien. Motivasi yang baik itu harus dimiliki oleh 
setiap anggota organisasi agar dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efesien. 
Dalam Mesiono Eksitensi manusia akan membutuhkan inmaterial seringkali 
terlupakan. Bukan material (uang) saja yang membuat manusia termotivasi untuk melakukan 
tindakan. Akan tetapi immaterial juga memegang peranan penting untuk diperhitungkan 
dalam memotivasi orang lain. Manusia memiliki keinginan yang sama yaitu ingin dipuji, 
diakui, didengarkan, dihormati dan dihargai. Itulah bagian yang dapat memotivasi orang. 
Keberhasilan yang bermutu tinggi hampir dikarenakan orang tersebut memiliki motivasi yang 
tinggi untuk melakukan aktivitas.
19
 
                                                          
 





Motif atau motivasi  berasal  dari  kata lain Latin “moreve” yang berarti dorongan dari 
diri manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pengertian motivasi tidak terlepas dari kata 
“needs” atau “want”. Needs adalah suatu potensi dari dalam diri manusia yang perlu 
ditanggapi atau di respons. 
Menurut Ngalim Purwanto dalam Rifa’i mengemukakan bahwa motivasi adalah untuk 
memotivasi seorang guru harus dengan memberikan dorongan atau usaha untuk merubah 
tingkah laku seorang guru aagar tergerak hatinya melakukan tindakan supaya dapat mencapai  
hasil atau tujuan yang telah ditentukan.
20
  
Menurut Uzae Usman dalam Mesiono motivasi dapat diartikan sebagai suatu proses 
untuk mengubah seseorang dari perbuatan/tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan/keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya 
untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan.
21
 
Jadi dapat disimpulkan dari pemaparan diatas bahwa motivasi adalah suatu usaha 
unuk mendorong seseorang agar dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dorongan yang ada didalam individu biasanya dipengaruhi oleh 
keadaan organisasi dan dirinya sendiri. Dalam hal ini pemimpin organisasi harus dapat 
mencipakan dan menjaga motivasi yang ada pada individu dalam organisasi agar dapat selalu 
bekerja dengan semangat yang tinggi serta berdedikasi guna pencapaian tujuan organisasi 
yang maksimal. 
 
1. Fungsi Motivasi 
Menurut Gibson maupun Stoner yang disadur oleh Soekidjo berpendapat bahwa 
motivasi adalah faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan etos kerja dalam pengelolaan 
pendidikan islam khususnya. Oleh sebab itu, dalam rangka upaya menigkatkan etos kerja, 
maka inervensi terhadap motivasi sangat peniting dan dianjurkan.
22
 Diantaranya fungsi 
motivasi dalam meningkatkan etos kerja dalam pengelolaan pendidikan islam adalah: 
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a. Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai atau karyawan. 




دَةِفَيُُ ِلِمٲۡلغَۡيِبَىٱلشََّهٰ َىَستَُردُّونَإِلَٰىعَٰ َنبِّئُُكمبَِمبُكنتُۡمتََُوقُِلِۡعَملُىاْفََسيََرىٲللَُّهعََملَُكۡمَىَرُسىلُهُۥَوٱۡلُمۡؤِمنُىَنَۖ
 ۡعَملُىنَُ
Artinya : Dan Katakanlah; "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Dari arti diatas dapat dilihat fungsi motivasi sebagai penggerak dalam melakukan 
sesuatu, dan dalam melakukan pekerjaan harus dengan kesungguhan, artinya ada 
tidaknya yang memperhatikan kita secara langsung dalam bekerja kita tetap harus 
mengerjakan sesuatunya dengan baik. Karena pada dasarnya setiap pekerjaan 
dilakukan disaksikan oleh orang disekitar kita dan pada hakikatnya Allah dan rasul-
Nya mengetahui apa yang kita kerjakan. 
b. Menunjukan arah perbuatan karyawan.dimana sebagai seorang pemimpin harus 
menuntun arah yang lebih baik bagi para karyawan agar tidak salah dalam 
menyelesaikan tugas.  
c.  kepuasan kerja karyawan, disini leader harus memberikan motivasi, reward dan 
mengevaluasi para karyawan. 
d. Tingkatkan produktivitasnya. Karyawan harus lebih tepat waktu dalam 
menyelesaiakan tugas yang akan diberikan atasan kepada bawahan. 
e. Perlunya  kedisiplinan SDM. Pemimpin harus tegas memberikan arahan kepada para 
bawahan agar tidak ada keteledoran dalam pekerjaan. 
f. Meningkatkan kehadiran kerja karyawan. Pemimpin harus sering memberikan 
motivasi dan memberikan reward bagi karyawan-karyawan yang sudah bekerja keras. 
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2. Jenis Motivasi 
Kajian motivasi memiliki cakupan yang luas. Apalagi dilihat dari jenis motivasi. 
Maslow dalam Mesiono membagi jenjang motivasi, yaitu: (1) Fisiologis (lapar-haus), (2) 
Ketenangan dan keamanan, (3) Cinta dan perasaan, (4) Memiliki harga diri (prestasi dan 
pengakuan) dan (5) Aktualisasi diri (self-actualization). 
24
 
 Teori Maslow ini tampaknya membuat pemahaman terhadap situasi industri, yang 
menempatkan pekerja level rendah tampak lebih termotivasi oleh uang (kebutuhan makanan 
dan pakaian), dan tidak banyak motivasi bekerja secara kreatif dalam pekerjaannya. 
Sementara pada level pekerja tinggi, yang menempatkan pendapatan yang mencukupi tidak 
memikirkan lagi kebutuhan rumah, tampak mengutamakan aktualisasi diri lebih penting.  
  Demikian juga dengan pekerja yang berada dalam level kebutuhan cinta dan rasa 
memiliki, ketika terpenuhi baru meningkat ke level berikutnya mengejar prestasi kerja dan 
pengakuan. Namun kadang-kadang pada sebagian pekerja sebenarnya, jika berada dalam 
level rendah motivasi fisiologis adalah sukar menemukan peluang baginya untuk 
mewujudkan motivasi mengekspresikan diri sehingga kepuasaan kerjanya lebih meningkat.  
a. Teori X dan Y  
 Teori ini disarankan oleh Douglas McGroger dalam Robbins & Steohen P  dengan 
mengajukan dua perbedaan pandangan terhadap manusia. Pertama, pada dasarnya 
manusia negatif, yang tergolong dalam teori X, dan kedua, pada dasarnya bersifat 
positif dikelompokkan ke dalam teori Y.
25
Dalam menangani pegawai, maka para 
manajer disarankan bahwa pandangan manajer terhadap sifat dasar manusia 
berdasarkan atas pengelompokan asumsi ini. Para manajer cenderung menampilkan 
perilaku yang mengarahkan kepada bawahan berdasarkan asumsi ini.  
 Teori X, didasarkan kepada beberapa asumsi bahwa: 
26
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1) Pegawai tidak suka bekerja, mereka harus dipaksa, diawasi, karena secara inheren 
tidak suka bekerja dan hal yang tidak mungkin menghindari keadaan bawahan itu.  
2) Pegawai mendapat ancam dengan hukuman untuk mencapai sasaran yng di 
inginkan.  
3) Seorang pegawai akan melalaikan  tanggungjawab dan meminta perintah formal 
bila mungkin. 
4) Kebanyakan  seorang pekerja memenuhi faktor berkenaan dengan pekerjan dan 
akan memaparkan sedikt ambisi.  
Berbeda dengan teori X, asumsi yang melekat pada teori Y bahwa: 
1) Pegawai memandang pekerjaan sebagai suatu yang alamiah seperti istirahat atau 
bermain.  
2) Seseorang akan bekerja dengan perintah atau dorongan diri sendiri dan 
pengawasan sendiri bila dia memiliki komitmen terhadap tujuan.  
3) Rata-rata orang dapat belajar, bahkan mencari dan bertanggung jawab. 
4) Kreativitas, oleh sebab itu adalah kemampuan membuat keputusan yang baik 
kemudian disebarkan secara luas kepada seluruh orang dan tidak begitu penting 
untuk diminta ole fungsi manajemen.  
Dalam uraiannya, Hersey dan Blachard menegaskan, bahwa para manajer yang 
menerima asumsi teori X berusaha menstruktur, mengendalikan, dan mengawasi pegawai 
secara ketat. Para manajer ini merasa bahwa pengawasan eksternal merupakan cara yang 
paling tepat untuk mengelola orang-orang yang tidak dapat dipercaya, tidak 
bertanggungjawab, dan tidak dewasa.  
Adapun  tipe manajer yang menerima teori Y ini berusaha membantu para pegawai 
untuk menjadi dewasa dengan mengurangi kontrol eksternal secara progresif. Hal  ini 
memungkinkan para pegawai untuk lebih mengendalikan diri secara berangsur-angsur. Para  
pegawai dapat memenuhi kebutuhan sosial, penghargaan dan perwujudan diri dalam suasana 
seperti ini yang sering diabaikan dalam pekerjaan. Apabila pekerjaan tidak menyediakan 





tempat lain. Hal ini membantu menyelesaikan beberapa masalah yang dihadapi pimpinan 
terutama dalam kaitan berhenti bekerja dan tidak masuk kerja.  
Namum perlu digaris bawahi, bahwa bila pegawai dalam masyarakat dewasa ini sudah 
mendapat pendidikan yang tinggi, dan sesuai standar kehidupan yang baik, maka asumsi teori 
ini akan  menjadi gagal dalam memotivasi pegawai. Karena dengan pendidikan dan latihan 
yang diperoleh oleh pegawai, dapat membuat mereka akan menjadi lebih matang dan 
bertanggung jawab dalam pekerjaannya.  Bagi orang-orang yang kebutuhan fisiologis dan 
rasa amannya sudah tinggi, maka asumsi teori X tidak dapat dipakai lagi oleh para manajer.  
Dengan demikian, kesan yang muncul dalam merespons teori X akan mengarahkan, 
mengendalikan, dan mengawasi orang-orang dengan ketat,sedangkan manajer yang 
menerima teori Y adalah para manajer yang mendukung dan memudahkan pegawai dalam 
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi dan tujuan pribadi mencapai kepuasan kerja.   
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 
Menurut Herzberg dalam Siagian rmengungkapkan setiap karyawan harus perlu 
dimotivasi untuk kelangsungan bekerja disebabkan oleh dua faktor, antara lain:
27
 
1. Faktor Intrinsik, yaitu faktor yang muncul dari dalam diri sendiri, seperti: 
a. Pekerjaan itu sendiri .  
b. Kemajuan .   
c. Tanggungjawab .  
d. Pengakuan.  
e. Pencapaian.    
2. Faktor Ekstrinsik, yakni faktor yang datang diluar diri seorang individu. Anatara lain: 
a. Adminstrasi dan kebijakan perusahaan.   
b. Penyedian/pengawasan..  
c. Gaji. 
                                                          
27
James L.Gibson, John M. Ivancevich., dan James H. Donneylly Jr. Organisasi:, 
2003,Perilaku, Struktur,Proses, Edisi Kelima, Jilid 1. Alih Bahasa: Bern Hidayat,Jakarta: Gramedia 





d. Hubungan antarpribadi.  
e. Kondisikerja. 
Beberapa faktor penyebab, untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja yang ada 
didalam diri seorang guru, jika tidak ada kemauan , maka akan menimbulkan rasa 
ketidakpuasan seorang  guru tersebut. Setiap guru dapat bekerja dengan adanya skill yang 
didukung dengan adanya kemampuan atau ketrampilan yang dimiliki seorang guru. Ketika 
seorang leader/pemimpin memberikan memotivasi para guru. Namun, sebagian guru 
mengabaikan moivasi yang diberiakan oleh kepala madrsah tersebut sehingga guru-guru 
tidak mampu mengembangkan skill nya dalam melakukan pembelajaran . Sebagaimana 
dinyatakan oleh Adie Erar Yusuf yang meliputi:
28
 
1. Komunikasi  
a. Pemberian reward yang diberikan kepada setiap guru yang telah memaksimal kan 
pekerjaannya. 
b. Seorang guru harus memiliki pengetahuan tentang pengalaman-pengalaman yang 
ada  diorganisasi.  
c. Setiap guru harus memiliki rasa percaya diri untuk dapat mengembakan skill 
organisasi nya. 
2. Potensial pertumbuhan  
a. Peluang mengembangkan potensi karir. 
b. Unuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki krayawan, sebuah 
organisasi atau lembaga bisa memberikan pelatihan kepada karyawan dan juga 
memberikan beasiswa. 
3. Kebijaksanaandalam mengakomdasi kebutuhan individu: jadwal, liburan, dan cuti sakit 
serta pembiayaannya.  
a. Keamanan pekerjaan. 
b. Loylitas organisasi.  
c. Menghargai staf berdasarkan beragam dan latarbelakang. 
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d. Adil dan konsisten terhadap keputusan organisasi.   
4. Gaji yang cukup 
5. Kondisikerja yng kondusif  
 Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya faktor-faktor  
tersebut seorang guru dapat termotivasi untuk dapat mengembangkan potensi diri yang ada 
didalam atau diluar diri seorang guru tersebut . 
Berbagaai pendapat yang dipaparkan oleh para ahli bahwa  komponen-komponen  
dapat menjadi indikator penggerak motivasi kinerja guru, faktor yang menjadi pendorong 
kinerja seperti faktor yang berasal dari dalam diri (intrinsik) dan juga berasal dari faktor luar 
(ekstrinsik).  Kedua faktor tersebut bisa sebagai pertimbangan sebagai dasar peningkatan 
motivasi kinerja pada setiap guru yang ada di madrasah. 
Dapat di pahami bahwa motivasi intrinsik lebih penting di bandingkan dengan motivasi 
ektrinsik, karena motivasi intrinsik merupakan dorongan yang datang dalam diri seseorang 
sehingga ia ingin melakukan suatu perbuatan. Adapun yang perlu kita perhatikan bila dalam 
diri seseorang tidak ada niat atau kemauan maka ia  tidak akan melaksanakannya, meski 
melaksanakannya namun terpaksa maka hasilnya tidak akan baik.  
C. Penelitian Relevan  
Untuk penelitian yang relevan tentang pembahasan motivasi kerja dengan efektivitas 
kinerja guru dapat dilihat dari studi antara lain : 
1. Kiki Cahaya Setiawn tahun 2015 mengadakan penelitian tentang pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan level pelaksanaan di Divisi Operasi PT. Pusri 
Palembang. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan level pelaksana di divisi operasi PT. Pusri Palembang. 
Dengabn besarnya koefesien jalur motivasi kerja terhadap kinerja adalah 0,517. Hal ini 
berarti setiap peningkatan motivasi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja 
sebesar 0.517. penguji dengan t statistik menunjukan bahwa nilai thitung  (11,257) > 
ttabel(1,970). hal tersebut mengindikasikan penolakanHo yang menunjukan bahwa 





di Divi Operasi PT. Pusri Palembang. Adapun besarnya pengaruh motivasi kerja secara 
langsung terhadap kinerja adalah sebesar 26,68%.
29
 
2. Fadhila Rahmi, Zulminiati (2019) dengan judul Hubungan Motivasi Kerja Dengan 
Kinerja Guru Taman Kanak-kanak Di Kecamatan Padang Utara Kota Padang . Hasil 
Penelitian bahwa terdapat hubungan motivasi kerja terhadap kinerja guru taman kanak-
kanak dengan sign>0.05 dan sumbangan yang diberikan oleh motivasi kerja 71.5% 
artinya bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja guru 




3. Lidia Lusri dan Hotlan Siagian tahun 2017 dalam dalam penelitiannya tentang 
Pengruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Sebagai 
Variabel Mediasi Pada Karyawan PT. Borwita Citra Prima Surabaya. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dan kausal. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis secara simultan (uji 
F), uji hipotesis secara parsial (uji t), dan koefisien determinasi. Teknik sampel yang 
digunakan adalah ProportionateStratified Random Sampling. Berdasarkan hasil 
kuesioner dengan 180 orang responden, penilaian karyawan terhadap motivasi kerja 
dan kinerja termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, 
dilihat melalui nilai t-statistik sebesar 2.374 yang telah memenuhi syarat nilai t-
statistik > 1.96, sehingga hipotesis pertama yang berbunyi Motivasi Kerja 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Borwita Citra Prima 
Surabaya dapat diterima. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan ditunjukkan melalui nilai koefisien jalur sebesar 0.273. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja, kepuasan 
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kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasaan kerja 
merupakan variabel pemediasi antara motivasi dengan kinerja pegawai. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan 
maka tidak hanya faktor-faktor pembentuk motivasi kerja saja yang perlu 
diperhatikan, tetapi juga pada faktor-faktor pembentuk kepuasan kerja.
31
 
D.  Kerangka Pikir  
 Dengan berdasarkan kajian teori dari dua variabel penelitin motivasi dan efektivitas 
kinerja guru, maka kerangka pemikiran yang digunakan didalam penlitian ini dapat dilihat 
dari gambar berikut: 
1. Kontribusi  antara motivasikerja terhadap efektifitas kinerja guru. 
 Kinerja guru dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja. 
motivasi kerja dalam proses pembelajaran merupakan perilaku guru yang menjadi suatu 
kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang dapat berupa cara pandang guru 
terhadap pekerjaan serta perilaku seperti kedisiplinan, ketelitian, serta tanggung jawab.  
Kinerja guru merupakan suatu proses hasilkerja yang dapat dicapai olh guru dalam 
proses belajar mengajar yang meliputi merencanakan pengajaran, pelaksanaan, penilaian 
prestasi, serta tindak lanjut hasil pembelajaran. Setiap guru memiliki cara pandang berbeda 
terhadap pekerjaan dan memiliki banyak keragaman perilaku yang menjadi dasar dalam 
melaksanakan tugas serta kewajibannya yang dapat mempengaruhi pelaksanaan proses 
belajar mengajar di sekolah.  
Motivasi  kerja guru dapat berpengaruh pada pelaksanaan proses belajar mengajar di 
kelas. Motivasi kerja yang kuat seperti tingkat kedisiplinan, tanggung jawab, serta ketelitian 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk menunjang keberhasilan dalam mencapai 
tujuan yang sudah ditentukan sehingga hasil dalam proses pembelajaran dapat dicapai secara 
maksimal.  
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Untuk mengetahui lebih jelasnya kerangka berpikir penulisan skripsi ini, maka dapat 
digambarkan dengan sketsa berikut ini: 
 
 
X(motivasi kerja) dan  Y( kinerja guru) 
Gambar 2.2 sketsa kerangka berfikir. 
E.  Hipotesis 
Setelah mempelajari landasan teoritis dan kerangka berpikir sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnnya, maka dapat dibuat hipotesis penelitian yaitu: 











A. Tempat dan Waktu Peneliian  
Penelitian ini dilaksanakan pada madrasah aliyah negeri 3 Medan di kota medan yang 
terletak di Jl. Pertahanan Patumbak No. 99 Kelurahan Tanjung Deli, kec. Medan Amplas, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian mulai dari membuat proposal 
bulan Desember 2019, pada bulan Januari 2020 – Februari 2020 penelitian, pada bulan Maret 
2020 mengelola data dan pada bulan April 2020 penyiapan data daalm bentuk laporan. 
 
B. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah  merupakan suatu objek atau  subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu  yang berkaitan masalah penelitian. Jadi,  populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di sekolah madrasah aliyah negeri 3 Medan 
yang berjumlah 67 orang. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah 
yang artinya perwakilan jumlah yang diteliti.  Arikunto mengemukakan bahwa  jika polulasi 
jumlahnya jauh lebih kecil atau kurang dari  100 maka digunakan sampel populasi (Sampel 
Total Sampling), artinya semua populasi dijadikan sampel
32
. Berdasarkan ketentuan tersebut, 
dengan demikian maka sampel penelitian ini adalah sampel total, karena jumlah populasinya 
kurang dari 100 orang yaitu sebanyak 67 orang, sehingga semua sampel digunakan. Dalam 
hal ini jumlah sampel adalah 67 orang yaitu penelitian populasi, karena subjeknya kurang 
dari 100 orang dan sekaligus menjadi responden dalam penelitian ini.  
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C. Defenisi Operasional 
1. Motivasi kerja 
Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini dapat digambarkan dari indikator sebagai 
berikut. 
a. Kebutuhan Fisik 
b. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan 
c. Kebutuhan sosial 
d. Kebutuhan akan penghargaan 
e. Kebutuhan aktualisasi 
2. Efektivitas Kinerja Guru 
Efektivitas kinerja guru yang dimaksud dalam  penelitian  ini dapat digambarkan dari 
indikator sebagai berikut. 
a. Merencanakan  proses belajar mengajar 
b. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar 
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan dan pengumpulan data melalui dokumen yang tersedia 
di madrasah aliyah negeri 3 Medan. Dalam hal ini metode yang akan digunakan adalah 
kuesioner. 
 Penyusunan angket disesuaikan dengan  indikator dari masing-masing variabel yang 
disusun dalam kisi-kisi insrumen. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel.3 kisi-kisi Variabel Efektivitas kinerja guru 









































Tabel 4. Kisi-kisi Variabel Motivasi Kerja Guru 


























E. Teknik Pengmpulan Data 
Dalam setiap penelitian dikenal adanya beberapa mote pengumpulan data, yaitu cara-
cara yang diempuh oleh peneliti untuk pengumpulan data secara objektif. 
1. Angket 
Angket yaitu teknik pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan tertulis untuk 
mrendapatkan informasi atau dari sumber data atau responden.  
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengguakan 
angket. Dimana angket ini terdiri dari 4 jawaban, disetiap jawaban diberi bobot nilai 4 
(empat) sampai bobot terendah yaitu 1 (satu). Skor jawaban angket dapat dilihat dibawah ini: 
Table 1. Bobot Nilai Angket Efektivitas Kinerja Guru 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju  4 
Setuju  3 
Cukup Setuju   2 
Tidak Setuju 1 
 
Table 2. Bobot Nilai Angket Motivasi Kerja 





Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
 
 
E. Uji Coba Instrumen 
Sebelum  perangkat penelitian digunakan untuk memperoleh data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrumen penelitian.  Uji coba dilakukan kepada guru yang tidak 
termasuk dalam responden penelitian ini tetapi masih tergolong dalam populasi penelitian. 
Cara  yang ditempuh adalah dengan memberikan angket kepada guru di sub rayon MAS Al-
Washliyah 22 Tembung yang terpilih sebagai responden uji coba sebanyak 30 guru di luar 
sampel. 
1) Uji Validitas instrumen 
Validitas (kesahihan)  untuk  mengetahui  tingkat-tingkat. Untuk mendapatka 
kevalidan data suatu instrumen. validitas angket maka dilakukan analisis validitas. 
Instrumen variabel yang berupa angket diuji coba dan dianalisia dengan menggunakan 
SPSS Versi 16.0. untuk menguji valaditas yaitu dengan menghitung koefisien korelasi (r) 
butir dengan skor total. Butir dikatakan valid (sahih) jika nilai korelasi (r) > harga kritik r 
dengan taraf kepercayaan 95%. Sebalikanya  jika nilai korelasi (r) < harga kritik r 
prrroduct moment, maka butir item dikatakan tidal valid (gugur). 
Dengan membandingkan rhit untuk N 30 Responden pada taraf signifikan α= 0,05 
didapat rtab = 0.349. soalnya dinyatakan valid jika rhit> rtab dan tidak dinyatakan valid 
apabila rhit> rtab. Berikutnya hasil uji validitas kompetensi profesionalisme dan kinerja 
guru. 






Berdasarkan hasil tabel di atas, dari 30 butir variabel Y Efektivitas Kinerja Guru terdapat 
26 butir instrument yang valid yakni 1,,3,4,5, dst. Sementara butir yang tidak valid sebanyak 
4 yakni nomor 2, 6,7, dan 14. 
Dengan demikian berdasarkan tabel 3.4 tentang rangkuman uji validitas untuk 
variabel Y Efektivitas Kinerja Guru di atas, maka  instrument yang digunakan untuk 
variabel Y Efektivitas Kinerja Guru dalam penelitian selanjutnya sebanyak 26 butir 





1 ,521 ,349 Valid 
2 ,098 ,349 Tidak Valid 
3 ,714 ,349 Valid 
4 ,430 ,349 Valid 
5 ,592 ,349 Valid 
6 ,070 ,349 Tidak Valid 
7 ,073 ,349 Tidak Valid 
8 ,484 ,349 Valid 
9 ,728 ,349 Valid 
10 ,408 ,349 Valid 
11 ,900 ,349 Valid 
12 ,935 ,349 Valid 
13 ,621 ,349 Valid 
14 ,106 ,349 Tidak Valid 
15 ,938 ,349 Valid 
16 ,915 ,349 Valid 
17 ,573 ,349 Valid 
18 ,702 ,349 Valid 
19 ,959 ,349 Valid 
20 ,973 ,349 Valid 
21 ,640 ,349 Valid 
22 ,742 ,349 Valid 
23 ,449 ,349 Valid 
24 ,503 ,349 Valid 
25 ,350 ,349 Valid 
26 ,986 ,349 Valid 
27 ,360 ,349 Valid 
28 ,932 ,349 Valid 
29 ,980 ,349 Valid 











Total Correlation rtabel Keterangan  
1 ,521 ,349 Valid 
2 ,698 ,349  Valid 
3 ,714 ,349 Valid 
4 ,430 ,349 Valid 
5 ,592 ,349 Valid 
6 ,070 ,349  Valid 
7 ,073 ,349 Valid 
8 ,484 ,349 Valid 
9 ,728 ,349 Valid 
10 ,308 ,349 Tidak Valid 
11 ,900 ,349 Valid 
12 ,935 ,349 Valid 
13 ,621 ,349 Valid 
14 ,106 ,349 Tidak Valid 
15 ,938 ,349 Valid 
6 ,915 ,349 Valid 
17 ,573 ,349 Valid 
18 ,702 ,349 Valid 
19 ,959 ,349 Valid 
20 ,973 ,349 Valid 
21 ,640 ,349 Valid 
22 ,742 ,349 Valid 
23 ,449 ,349 Valid 
24 ,503 ,349 Valid 
25 ,250 ,349 Tidak Valid 
26 ,60 ,349 Valid 
27 ,52 ,349 Valid 
28 ,932 ,349 Valid 
29 ,980 ,349 Valid 






Berdasarkan hasil tabel di atas, dari 30 butir variabel X motivasi kerja terdapat 26 butir 
instrument yang valid yakni 1,2,3,4,5, dst. Sementara butir yang tidak valid sebanyak 3 yakni 
nomor 10,14,25, dan 30. 
Dengan demikian berdasarkan tabel 3.5 tentang rangkuman uji validitas untuk variabel X 
motivasi kerja di atas, maka  instrument yang digunakan untuk variabel X Motivasi Kerja 
dalam penelitian selanjutnya sebanyak 26 butir 
 
 
1) Uji Reliabilitas 
Reabilitas  instrumen penelitian menunjukan bahwa penelitian dapat mengukur 
sebuah variabel pada suatu saat dan kelak juga dapat digunakan di waktu yang lainnya 
untuk mengukur variabel yang sama. Uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 16.   Uji 
reliabilitas dapat dilihat dari nilai dari Cronbach’s alpha dari SPSS versi 16,0. 
Digunakan  untuk mengukur keandalaan indikator-indikator dalam kuesioner penelitian. 
Kategori  Cronbach’s alpha dapat ditunjukan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.6 Nilai Cronbach’s Alpha 
Nilai Cronbach’s Alpha Kategori  
0,0 – 0,20 KurangAndal 
>0,20 – 0,40 AgakAndal 
>0,40 – 0,60 CukupAndal 
>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1,00 SangatAndal 
 
 
Berikut hasil dari uji reabilitas : 
 







Alpha N of Items 
.916 30 
 
Dari hasil uji diatas, dapat dilihat adalah nilai cronbach’s alpha yang kita peroleh sebesar 
,916, artinya kuesioner yang kita buat sudah reliabel pada kategori sangat andal. 
G. Analisa Data 
Teknik  analsis dta merupakan cara yang digunakan untuk mengurangi keterangan-
keteragan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat dipahami bukan oleh orang yang 
mengumpulkan data saja, tetapi juga oleh orang lain. 
1. Deskriptif Data 
Adapun statistik yang digunakan untuk pengujian deskripsi data, antara lain adalah 
statistik yang digunakan untuk pengujian deskripsi data, antara lain adalah : Mean (M), 
Median, Modus, Standar Deviasi (SD) 
Dalam  penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah satu dan dua digunakan 
teknik analsis deskriptif. Teknik data yang digunakan  adalah menghitung frekuensi, untuk 
dicari presentase tiap aspeknya, sehingga akan mendapatkan gambaran mengenai sumbangan 
taiap-tiap bagian (aspek) di dalam keseluruhan konteks yang diteliti.  Untuk dapat 
mendeskripsikan data dengan mengunakan rumus sebagai berikut : 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P  :  
 
 
 × 100 % 
Keterangan: 
P : presentase 
f : jumh seubjek yng ada pada kategori tertentu 
N : frekensi ttal dan keselruhan jumlah aspek 
 Hasil pengelolaan data dengan menggunakan rumus diatas  tersebut 





a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah  
Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4 jawaban sehinga: 
Skor tertinggi : 
 
 
 x 100 % = 100 % 
Skor terendah  = 
 
 
 x 100 % = 25 % 
b. Menentukan rentang dta 
Yakni skor tertingg dikurangi skor terndah  
Rentang dta = 100 % - 25 % = 75 % 
c. Menentukan panjang interval 
Range (panjang keas interval) = 75 % : 4 = 18,75 dibulatkan 19 
d. Mengelmpokkan interval nilai 
Kriteria Presentase 
Sangat baik 82 % s.d. 100 % 
Baik  63 % s.d. 81 % 
Cukup baik 44 % s.d 62 % 
Tidak baik 25 % s.d. 43 % 
 
2. Uji persyaratan analisis 
 Persyaratan menggunakan analisis statistik bentuk kolerasi sebab akibat adalah 
terdapatnya data linier, sebaran normal dan keberartian. Untuk itu diadakan uji normalias, 
linieritas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dalam analisis menggunakan analisis regresi, maka perlu diketahui 
apakah sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak. 
Pengujian  yang dilakukan untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan uji 





Menurut Singgih Susanto, dasar pengambilan keputusan distribusi itu normal atau 
tidak, dapat dilakukan berdasarkan probabilitas yaitu
33
: 
1) Jika probabilitas . 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal 
2) Jika probabilitas , 0.05 maka populasi tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas disini tujuannya untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Jadi, perlu dilakukanya uji 
homogenitas untuk mengetahui kesamaan hasil yang dikelola oleh data. Pengujian 
homogenitas data populasi digunakan dengan analisis SPSS Versi 16 dengan uji F. 
Untuk  penelitan ini menggunakan penguji homogenitas dengaan menggunakan 
rumus uji F, karena dengan uji ini dapat diketahui apakah data ini homogen. 
 Rumusnya adalah sebagai berikut: 
   
          
          
 
 
Dengan σ= varians 
 
Kriteria Penguji: jika Fhitung ≥ Ftabel (0,05),  tidak homogen 
        Fhitung ≤ Ftabel (0,05),  data homogen 
 
  
   
c. Uji linearitas 
uji linieritas menggunakan data pengujian hipotesis adalah regresi linear, maka 
sebelum melakukan penolahan data menggunakan analisis regresi linear maka terlebih dahulu 
akan dilakuakn uji linearitas hubungan antar variabel. 
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Rumus uji  pengujian linearitas adalah jika nilai signifikansi hasil perhitungan lebih besar 
dari 0,05, pada tarif signifikansi 5%. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Freg = 
  reg
     
 
Keterangan  :Freg      : harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg   :rerata kuadrat garis regresi 
RKres  :rerata kuadrat residu
34
 (Sutrisno Hadi, 2000: 13) 
2. Pengujian Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan untuk  pengujian hipotesis atau untuk 
menjawab rumusan masalah ketiga yaitu dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
regresi rederhana. Analisis  regresi satu predictor ini digunakan untuk menguji hipotesis 
apakah Motivasi kerja berkontribusi terhadap efektivitas kinerja guru yang ada di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. 
Rumus yang digunakan yaitu: 
 






Ŷ = subsidi variabel dependen yang diprediksi 
 
a = harga Ŷ bika X = 0 
 
b = harga koefisien regresi 
 
X = subjek pada variabel yang mempunyai nilai tertentu 
Sedangkan nilai a dapat diperoleh dengan rumus sebagi berikut: 
α = 
(∑   ) (∑  2)−(∑  )(∑     
) 
∑  2−(∑  2)2  
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sedangkan nilai b dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
b = 
∑     −(∑   )(∑   ) 




n = jumlah subjek 
∑ = jumlah perkalian antara X dan Y  
∑ = jumlah skor X  















A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian ini berupa data hasil angket dari variabel bebas yaitu variabel motivasi 
kerja terhadap variabel terikat yaitu efektivitas kinerja guru.  Dalam penelitian ini digunakan 
sampel sebanyak 67 guru MAN 3 Medan. Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari 
tiap-tiap variabel meliputi skor tertinggi, skor terendah, mean (M), dan standar deviasi (SD). 
Pengelolahan  data dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 16. Secara ringkas data hasil skor 





1. Efektivitas Kinerja Guru (Y) 













  Efektivitas 
Kinerja Guru 
N Valid 67 
Missing 0 
Mean 83.72 
Std. Error of Mean .828 
Median 85.00 
Mode 88 










Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data skor Efektivitas Kinerja 
Guru (Y) bahwa skor tertinggi adalah sebesar 94 dan skor terendah adalah sebesar 68. Nilai 
rata-rata (M) = 83,72, standar deviasi (SD) = 6,775, modus (Mo) = 88 dan median (Me) = 
85,00.. Nilai tersebut memiliki arti bahwa semakin dekatnya nilai mean, median, modus, dan 
standar deviasi maka data berdistribusi normal. Distribusi frekuensi variabel Efektivitas 
Kinerja Guru (Y) disajikan pada tabel 4.2 
 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Efektivitas Kinerja Guru (Y) 
 
Efektivitas Kinerja Guru 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 68-71 4 6.0 6.0 6.0 
72-75 9 13.4 13.4 19.4 
76-79 6 9.0 9.0 28.4 
80-83 8 11.9 11.9 40.3 
84-87 15 22.4 22.4 62.7 
88-91 18 26.9 26.9 89.6 
92-94 7 10.4 10.4 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan sebaran skor Efektivitas Kinerja Guru(Y) sebanyak 19 
orang (28,4%) berada di bawah rata-rata kelas interval, 8 orang (11,9%) yang  berada pada 
rata-rata kelas interval dan sebanyak 40 orang (59,7%) berada di atas rata-rata. Berdasarkan 
data di atas maka kompensasi umumnya berada di atas rata-rata. Selanjutnya grafik histogram 
disajikan seperti pada gambar 4.1 berikut ini: 
 
 Dari hasil distribusi frekuensi variabel Efektivitas kinerja guru (Y) dapat digambarkan 











Histogram 4.1  diatas menunjukkan bahwa data pemusatan variabel Efektivitas 
kinerja guru terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus relatif sama. Kemudian nialai 
median dan modus berasal dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari 












2. Motivasi Kerja (X) 













Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data skor Motivasi Kerja (X) 
bahwa skor tertinggi adalah sebesar 94 dan skor terendah adalah sebesar 70. Nilai rata-rata 
(M) = 85,94, standar deviasi (SD) = 6,050, modus (Mo) = 88 dan median (Me) = 88,00. Nilai 
tersebut memiliki arti bahwa semakin dekatnya nilai mean, median, modus, dan standar 
deviasi maka data berdistribusi normal. Distribusi frekuensi variabel Motivasi kerja (X) 
disajikan seperti gambar tabel 4.3 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja (X) 
                              Statistics 
  Motivasi 
Kerja 
N Valid 67 
Missing 0 
Mean 85.94 
Std. Error of Mean .739 
Median 88.00 
Mode 88 


















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70-73 2 3.0 3.0 3.0 
73-75 6 9.0 9.0 11.9 
76-78 1 1.5 1.5 13.4 
79-81 3 4.5 4.5 17.9 
82-84 9 13.4 13.4 31.3 
85-89 26 38.8 38.8 70.1 
90-94 20 29.9 29.9 100.0 
Total 67 100.0 100.0 
 
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan  sebaran skor Motivasi kerja (X) sebanyak 21 orang 
(31,4%) berada di bawah rata-rata kelas interval, 26 orang (38,8%) berada pada  rata-rata 
kelas interval dan sebanyak 20 orang (29,9%) berada di atas rata-rata.  
 Dari hasil distribusi variabel motivasi kerja (X) dapat digambarkan histogram 















Histogram 4.2 di atas menunjukkan bahwa data pemusatan variabel Motivasi Kerja 
terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus relative sama. Kemudian nilai median dan 
modus berada dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari data tersebut 
disimpulkan bahwa pemusatan variabel motivasi kerja guru ke kiri. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis  
 Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik. 
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana. Penggunaan analisis tersebut harus 
memenuhi persyaratan yang dikehendaki yakni :  1) uji normalitas masing-masing data,   2) 
uji linieritas, dan 3) uji homogenitas data. 
1. Uji normalitas  
Pengujian normalitas data adalah dengan menggunakan teknik  uji Kolmogorof-Smirnov 
(Uji K-S) dengan menggunakan taraf signifikansi alpha 0,05, pengujian ini menjadi sangat 
penting karena akan dapat memberikan indikasi lebih lanjut apakah data dapat diolah atau 





variabel dikatakan normal apabila : 1) Nilai Signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka 




Dengan mengacu pada ketentuan di atas, berikut ini akan disajikan rangkuman uji 
normalitas data dari setiap variabel penelitian disajaikan dalam tabel berikut ini: 














Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov tentang data itu 
mendekati atau merupakan distribusi normal dapat dilihat dari: 
a. Nilai Sig. Atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data adalah 
tidak normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.38903374 
Most Extreme Differences Absolute .111 
Positive .058 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .907 
Asymp. Sig. (2-tailed) .383 
a. Test distribution is Normal.  





 Pada tabel 4.3 terlihat bahwa nilai  Asymp. Sig,  ( 2-tailed ) yaitu  0,383 > 
0,05, maka dilihat dari nilai diatas dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji linearitas  
 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara kedua 
variabel tersebut yakni X dan Y. dengan pengajuan hipotesis Sig. Linearity lebih kecil dari 
Sig. 0,05 maka mempunyai hubungan yang linier. berdasarkan hasil pengujian Iinieritas yang 
dilakukan menggunakan SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.6: 
Tabel 4.6: Uji Iinearitas x dengan y 
 
 Berdasarkan tebel di atas, maka Sig linearity sebesar 0,141 > 0,05  sehingga variabel X 
dan variabel Y memiliki model regresi linieritas. 
3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan  untuk melihat apakah data kelompok populasi yang 
diperoleh memiliki variansi yang homogen atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian 
homogenitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 16 dapat dilihat pada tabel  
 
ANOVA Table 











Between Groups (Combined) 2261.629 20 113.081 6.773 .000 
Linearity 1794.120 1 1794.120 107.463 .000 
Deviation from Linearity 467.509 19 24.606 1.474 .141 
Within Groups 767.983 46 16.695   
Total 
3029.612 66 









Pedoman pengambilan keputusan homogenitas yaitu: 
a. Jika signifikansi > 0,05, maka variansi setiap sampel sama (homogen). 
b. Jika signifikansi < 0,05, maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen). 
Dari hasil diatas dapat diketahui signifikansi sebesar 0,146 karena signifikansi > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian di atas homogen 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis: Motivasi Kerja Berkontribusi Secara Signifikan Terhadap Efektivitas 
Kinerja Guru. 
Untuk menguji hipotesis yakni Motivasi Kerja berkontribusi secara signifikan 
terhadap Efektivitas Kinerja Guru digunakan analisis korelasi sederhana. Hasil analisis dan 
perhitungannya dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 4.8 
 
Tabel 4.8: Hasil analisis Korelasi sederhana Variabel Motivasi kerja(X) Terhadap 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .958 .957 1.400 




Test of Homogeneity of Variances 
Efektivitas Kinerja Guru (Y)  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel Motivsi Kerja 
(X) dengan Efektivitas Kinerja Guru (Y) sebesar 0.979 dengan koefisien determinasi (r
2
) 
yang diperoleh dari hasil perhitungan sebesar 0.958 yang memberikan makna bahwa 
Motivasi Kerja (X) memberikan hubungan tinggi sebesar 0.958 x 100 % = 95,8% terhadap 
Efektivitas Kinerja Guru (Y). 
Selanjutnya untuk menentukan signifikansi hubungan keduanya (Motivasi Kerja 
dengan Efektivitas Kinerja Guru) dapat dilihat melalui uji “T”. Hasil analisis dan 
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16: 
Tabel 4.8: Hasil Uji T Variabel Kompensasi (X) Terhadap  
Motivasi kerja Guru (y) 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa dapat dilihat melalui uji “t” diatas yang telah 
dilakukan ternyata diperoleh thitung = 4,527 sedangkan nilai ttabel =1,997 Oleh karena 
thitung (4,527) > ttabel (1,997), hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kinerja guru. 
Berdasarkan analisis tersebut terdapat kontribusi antara variabel Motivasi Kerja (X) 
terhadap Efektivitas kinerja guru (Y) dengan bentuk hubungan linier dan prediktif melalui 
garis regresi Ῠ =Y= 1,096 + 10,481 X. Persamaan garis regresi ini menjelaskan bahwa faktor 
Motivasi Kerja (X) meningkat sebesar satu unit maka Efektivitas kinerja guru (Y) akan 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.481 2.453  -4.272 .000 
Motivasi Kerja 1.096 .028 .979 38.489 .000 





disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X) mempunyai kontribusi dengan Efektivitas kinerja guru 
(Y). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini telah teruji secara empiris. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil  pengujian  yang telah dilakukan menunjukkan sebaran skor Efektivitas 
Kinerja Guru(Y) sebanyak 19 orang (28,4%) berada di bawah rata-rata kelas 
interval, 8 orang (11,9%) berada pada rata-rata kelas interval dan sebanyak 40 orang 
(59,7%) berada di atas rata-rata. Berdasarkan data di atas maka Efektivitas Kinerja 
Guru umumnya berada di bawah rata-rata. Sebaran skor Motivasi Kerja (X) 
sebanyak 21 orang (31,4%) berada di bawah rata-rata kelas interval, 26 orang 
(38,8%) berada pada rata-rata kelas interval dan sebanyak 20 orang (29,9%) berada 
di atas rata-rata . Berdasarkan data di atas maka kompensasi umumnya berada di atas 
rata-rata. 
Selanjutnya untuk menentukan signifikansi hubungan keduanya (Motivasi 
Kerja dengan Efektivitas Kinerja Guru) dapat dilihat melalui uji “T” diatas yang 
telah dilakukan diperoleh thitung = 4,527 sedangkan nilai ttabel = 1,997 Oleh  
karena  thitung  (4,527) >  ttabel  (1,997), hal  ini  menunjukkan bahwa  terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap efektivitas kinerja 
guru. 
 Berdasarkan analisis tersebut terdapat kontribusi antara variabel Motivasi 
Kerja (X)  terhadap Efektivitas kinerja guru (Y) dengan bentuk hubungan linier dan 
prediktif melalui garis regresi Ῠ =Y= 1,096 + 10,481 X. Persamaan garis regresi ini 
menjelaskan bahwa faktor Motivasi Kerja (X) meningkat sebesar satu unit maka 
Efektivitas kinerja guru (Y) akan meningkat sebesar 1,096 + 10,481 = 11,577 satuan. 
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X) mempunyai 
kontribusi dengan Efektivitas kinerja guru (Y). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 






Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 
terdahulu dan juga sesuai dengan  hasil penelitian lain yang dilaksanakan oleh beberapa 
peneliti sebagai berikut: 
1. Kiki Cahaya Setiawn tahun 2015 mengadakan penelitian tentang pengaruh motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan level pelaksanaan di Divisi Operasi PT. Pusri 
Palembang. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan level pelaksana di divisi operasi PT. Pusri Palembang. 
Dengabn besarnya koefesien jalur motivasi kerja terhadap kinerja adalah 0,517. Hal ini 
berarti setiap peningkatan motivasi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan kinerja 
sebesar 0.517. penguji dengan t statistik menunjukan bahwa nilai thitung  (11,257) > 
ttabel(1,970). hal tersebut mengindikasikan penolakanHo yang menunjukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan level pelaksana 
di Divi Operasi PT. Pusri Palembang. Adapun besarnya pengaruh motivasi kerja secara 
langsung terhadap kinerja adalah sebesar 26,68%.
37
 
2. Fadhila Rahmi, Zulminiati (2019) dengan judul Hubungan Motivasi Kerja Dengan 
Kinerja Guru Taman Kanak-kanak Di Kecamatan Padang Utara Kota Padang . Hasil 
Penelitian bahwa terdapat hubungan motivasi kerja terhadap kinerja guru taman kanak-
kanak dengan sign>0.05 dan sumbangan yang diberikan oleh motivasi kerja 71.5% 
artinya bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja guru 




3. Lidia Lusri dan Hotlan Siagian tahun 2017 dalam dalam penelitiannya tentang 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui Kepuasan Kerja Sebagai 
Variabel Mediasi Pada Karyawan PT. Borwita Citra Prima Surabaya. Penelitian ini 
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merupakan penelitian deskriptif dan kausal. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis secara simultan (uji F), uji 
hipotesis secara parsial (uji t), dan koefisien determinasi. Teknik sampel yang digunakan 
adalah ProportionateStratified Random Sampling. Berdasarkan hasil kuesioner dengan 
180 orang responden, penilaian karyawan terhadap motivasi kerja dan kinerja termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, dilihat melalui nilai t-statistik 
sebesar 2.374 yang telah memenuhi syarat nilai t-statistik > 1.96, sehingga hipotesis 
pertama yang berbunyi Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Borwita Citra Prima Surabaya dapat diterima. Motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan ditunjukkan melalui nilai koefisien jalur sebesar 0.273. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan pada kepuasan 
kerja, kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan kepuasaan 
kerja merupakan variabel pemediasi antara motivasi dengan kinerja pegawai. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan maka 
tidak hanya faktor-faktor pembentuk motivasi kerja saja yang perlu diperhatikan, tetapi 
juga pada faktor-faktor pembentuk kepuasan kerja.
39
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F. Keterbatasan Penelitian  
Sebagai manusia yang tak luput dari khilaf, salah dan lupa serta memiliki 
kekurangan dan keterbatasan, menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan-keterbatasan diantaranya: 
1. Dalam penelitian yang diungkapkan adalah Motivasi kerja, peneliti 
menyadari masih banyak variabel lain yang dapat dianggap sebagai 
faktor pendukung bagi upaya meningkatkan  Efektivitas kinerja guru.  
2. Instrumen yang dirancang dan disusun mungkin belum sesempurna 
seperti apa yang diharapkan untuk dapat menjawab seluruh 
permasalahan dalam penelitian ini.  
3. Keterbatasan penelitian yang berasal dari responden, dimungkinkan 
tidak memberikan tanggapan atau jawaban sebagaimana yang 
diharapkan. 
4. Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan yang mungkin 

















Setelah menguraikan hasil penelitian diatas dapat ditarik dari kesimpulan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Motivasi kerja (X) sebanyak 21 orang (31,4%) berada di bawah rata-
rata kelas interval, 26 orang (38,8%) berada pada  rata-rata kelas 
interval dan sebanyak 20 orang (29,9%) di atas rata-rata. 
2. Efektivitas Kinerja Guru umumnya berada di bawah rata-rata. Sebaran 
skor Motivasi Kerja (X) sebanyak 21 orang (31,4%) berada di bawah 
rata-rata kelas interval, 26 orang (38,8%) berada pada rata-rata kelas 
interval dan sebanyak 20 orang (29,9%) di atas rata-rata. 
3. Motivasi Kerja berkontribusi Terhadap Efektivitas Kinerja Guru 
karena terdapat kontribusi antara variabel Motivasi Kerja (X)  terhadap 
Efektivitas kinerja guru (Y) dengan bentuk hubungan linier dan 
prediktif melalui garis regresi Ῠ =Y= 1,096 + 10,481 X. Persamaan 
garis regresi ini menjelaskan bahwa faktor Motivasi Kerja (X) 
meningkat sebesar satu unit maka Efektivitas kinerja guru (Y) akan 
meningkat sebesar 1,096 + 10,481 = 11,577 satuan . 
Terujinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini secara empiris 
memberikan simpulan umum bahwa Motivasi Kerja memiliki  pengaruh yang 





B. Implikasi Penelitian  
Guru merupakan menentu keberhasilan pendidikan malului kinerjanya, 
sehingga upaya peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari guru. Solusi 
untuk meningkatkan kinerja guru sesuai dengan kajian penelitian ini adalah suatu 
proses untuk meningkatkan motivasi kerja guru baik motivasi intrinsik dan 
motivasi ektrinsik. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi motivasi 
kerja terhadap Efektivitas kinerja guru di MAN 3 Medan. Sebagai 
implikasinya perlu dilakukan langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi 
kerja agar kinerja guru di MAN 3 Medan semakin meningkat. Ada beberapa 
indikator yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan, yaitu: 
 
1. Memotivasi guru agar tidak mudah putus asa bila mengalami kegagalan 
dalam menjalankan tugas. 
2. Memotivasi guru agar bergairah dalam menjalankan tugas tambahan 
yang diberian oleh pimpinan. 
 
3. Memotivasi guru untuk menerima kritikan dari teman untuk 
perbaikan kekurangan yang telah dilakukan. 
 
4. Lebih melibatkan guru dalam mengambil keputusan, agar guru 
merasa bagaian yang dihormati di sekolah. 
 







C. Saran-Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, berikut ini akan dikemukakan 
beberapa saran, yaitu : 
1. Kepala madrasah lebih meningkatkan persepsi tentang motivasi kerja, 
dan lebih  memberikan  kesempatan seluas luasnya kepada guru untuk 
dapat bekerja sesuai dengan kemampuan yang telah dimilikinya.  
2. Kepada pihak guru untuk lebih mampu dalam membangkitkan gairah dan 
semangat kerja guna memperoleh hasil proses belajar mengajar dengan 
baik. 
3. Penelitian ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan yang mungkin 
saja terjadi yang memungkinkan mempengaruhi hasil temuan. Oleh 
sebab itu agar diperoleh hasil yang layak diperlukan penelitian yang 
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Lampiran 1 : Kisi-Kisi Variabel 
1. Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Kerja 





















2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Efektivitas Kinerja Guru 










































Lampiran 2 : Instrumen Penelitian Uji Coba Valaditas dan Reabilitas 
1. Instrumen Penelitian Motivasi Kerja 
A. Identifikasi Responden 
1. Nama Guru    : 
2. Nama Madrasah  : 
3. Kecamatan    : 
4. Tanggal Pengisian Angket : 
5. Status Guru    : 
6. Golongan Dalam Jabatan  : 
 
B. Petunjuk Penggunaan 
1. Mohon angket diisi oleh bapak/ibu untuk menjawab seluruh 





2. Jawaban untuk nomor 1-40 berbentuk pernyataan dengan 
caramemberikan tanda check list (√ ) pada alternatif jawaban yang 
tersedia. 
Pada Variabel Motivasi Kerja 
SS : untuk jawaban Sangat Setuju 
S : untuk jawaban Setuju  
CS  : untuk jawaban Cukup Setuju 
TS : untuk jawaban Tidak Setuju 
 
Pada Variabel Efektivitas Kinerja Guru 
SS : untuk jawaban Sangat Setuju 
S : untuk jawaban Setuju  
CS  : untuk jawaban Cukup Setuju 
TS : untuk jawaban Tidak Setuju 
 







SS S KS TS 
1.  Saya Cukup terpenuhinya kebutuhan hidup layaknya 
sehari-hari dari bekerja. 
    
2.  Saya Memiliki keinginan yang besar untuk selalu 
tepat bekerja dan mengajar. 
    
3.  Jam istirahat yang diberikan oleh sekolah sudah 
cukup. 
    
4.  Failitas sekolah mendukung pekerjaan.     
5. Saya Merasa menjadi bagian dari sekolah ditempat 
saya mengajar. 
    
6. Alasan utama tetap mengajar disekolah ini adalah 
loyalitas terhadap sekolah. 
    





ketertarikan/kepedulian terhadap semua guru 
disekolah.  
8.  Rekan guru dapat mendorong saya untuk bekerja 
dengan baik.  
    
9.  Saya Merasa lingkungan kerja yang harmonis dan 
kondusif.  
    
10. Jika ada masalah dalam pekerjaan, saya mendapat 
dukungan moril dari rekan guru.  
    
11. Rekan guru bersikap baik dan menyenangkan.     
12. Rekan guru memberikan solusi dalam menghadapi 
masalah. 
    
13.  Hasil mengajar selalu dinilai secara positif oleh kepala 
sekolah. 
    
14.  Adanya aktualisasi diri dalam PBM.     
15.  Merasa senang menjadi seorang guru, karena profesi 
guru mendatangkan rasa keberhasilan.  
    
16. Dengan menjadi seorang pengajar, idealisme dapat 
terealisasikan.  
    
17.  Pemberian pengahargaan bagi guru yang berprestasi 
akan memberikan motivasi kepada guru yang lainnya.  
    
18. Dalam bekerja/mengajar, ingin lebih berprestasi dari 
pada guru-guru lainnya. 
    
19.  Memiliki keinginan yang besar untuk selalu tetap 
bekerja dan mengajar.  
    
20. Saya merasa mempunyai banyak teman ditempat 
kerja 
    
21. Motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah 
membuat saya lebih disiplin dalam bekerja. 
    
22. Saran dan kritik yang diberikan oleh kepala sekolah 
membuat saya lebih maju 
    
23. Saya ingin sukses dalm bekerja     






25. Saya melakukan intropeksi diri demi kemajuan kinerja     
 
 








SS S CS TS 
1.  Saya dapat merumuskan tujuan pembelajaran     
2.  Saya memahami ciri-ciri tujuan pembelajaran     
3.  Saya menetapkan tujuan pembelajaran untuk 
satu tujuan pembelajaran 
    
4.  Saya tidak mampu memilih bahan pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin di capai 
    
5. Saya tidak dapat mengembangkan bahan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
    
6. Saya mampu melakukan berbagai metode 
mengajar dengan baik 
    
7.  Saya dapat memilih metode mengajar yang 
tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 
    
8.  Saya merancang prosedur belajar yang cepat     
9.  Saya terlebih dahulu mengkaji berbagai media 
pembelajaran 
    
10. Saya memilih media pembelajaran yang tepat     
11. Saya mampu membuat media pengajaran yang 
sederhana 
    
12. Saya mampu menggunakan media pengajaran     





dan kegunaan sumber belajar 
14.  Saya dapat memanfaatkan sumber belajar yang 
cepat 
    
15.  Saya menyiapkan alat,media dan sumber 
belajar 
    
16. Saya melaksanakan tugas harian kelas     
17.  Saya memulai kegiatan pembelajaran     
18.  Saya melaksanakan jenis kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan,siswa,situasi dan 
lingkungan 
    
19. Saya menggunakan alat bantu media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan,siswa,situasi dan lingkungan 
    
20. Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran 
urutan yang logis 
    
21. Saya melaksanakan pembelajaran secara 
individual,kelompok atau klasikal 
    
22. Saya mengelola waktu pembelajaran secara 
efesien 
    
23. Saya memberikan kesimpulan akhir 
pembelajaran 
    
24. Saya menangani pertanyaan dan respon siswa 
dalam pembelajaran 
    
25. Saya mampu menutup pembelajaran dengan 
baik 
    
26. Saya membuat analisis butir soal     
 
Lampiran 3 : Hasil Uji Valaditas dan Reabilitas 








m rhitung rtabel Status 
Butir_1 0.521 0.349 VALID 
Butir_2 0.698 0.349  VALID 
Butir_3 0.714 0.349 VALID 
Butir_4 0.430 0.349 VALID 
Butir_5 0.592 0.349 VALID 
Butir_6 0.070 0.349  VALID 
Butir_7 0.073 0.349 VALID 
Butir_8 0.484 0.349 VALID 
Butir_9 0.728 0.349 VALID 
Butir_10 0.308 0.349 TIDAK VALID 
Butir_11 0.900 0.349 VALID 
Butir_12 0.935 0.349 VALID 
Butir_13 0.621 0.349 VALID 
Butir_14 0.106 0.349 TIDAK VALID 
Butir_15 0.938 0.349 VALID 
Butir_16 0.915 0.349 VALID 
Butir_17 0.573 0.349 VALID 
Butir_18 0.702 0.349 VALID 
Butir_19 0.959 0.349 VALID 
Butir_20 0.973 0.349 VALID 
Butir_21 0.640 0.349 VALID 
Butir_22 0.742 0.349 VALID 
Butir_23 0.449 0.349 VALID 
Butir_24 0.503 0.349 VALID 
Butir_25 0.250 0.349 TIDAK VALID 
 Butir_26 0.60 0.349 VALID 
Butir_27 0.52 0.349 VALID 
Butir_28 0.932 0.349 VALID 
Butir_29 0.980 0.349 VALID 








Untuk melihat dapat dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 16 untuk 
Variabel X diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.987 30 
 
Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka dikatakan reliable. Maka 










































No Item rhitung rtabel Status 
Butir_1 0.521 0.349 VALID 
Butir_2 0.098 0.349 TIDAK VALID 
Butir_3 0.714 0.349 VALID 
Butir_4 0.430 0.349 VALID 
Butir_5 0.592 0.349 VALID 
Butir_6 0.070 0.349 TIDAK VALID 
Butir_7 0.073 0.349 TIDAK VALID 
Butir_8 0.484 0.349 VALID 
Butir_9 0.728 0.349 VALID 
Butir_10 0.408 0.349 VALID 
Butir_11 0.900 0.349 VALID 
Butir_12 0.935 0.349 VALID 
Butir_13 0.621 0.349 VALID 
Butir_14 0.106 0.349 TIDAK VALID 
Butir_15 0.938 0.349 VALID 
Butir_16 0.915 0.349 VALID 
Butir_17 0.573 0.349 VALID 
Butir_18 0.702 0.349 VALID 
Butir_19 0.959 0.349 VALID 
Butir_20 0.973 0.349 VALID 
Butir_21 0.640 0.349 VALID 
Butir_22 0.742 0.349 VALID 
Butir_23 0.449 0.349 VALID 
Butir_24 0.503 0.349 VALID 
Butir_25 0.350 0.349 VALID 
Butir_26 0.986 0.349 VALID 
Butir_27 0.360 0.349 VALID 
Butir_28 0.932 0.349 VALID 
Butir_29 0.980 0.349 VALID 
Butir_30 0.937 0.349 VALID 
Cronbach's 






Untuk melihat dapat dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 16 untuk 






Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka dikatakan reliable. Maka 














































































1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 93 
3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 92 
4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 93 
5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 86 
6 3 3 4 3 3 2 2 1 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 83 
7 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 86 
8 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 85 
9 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 89 
10 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 90 
11 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4 88 
12 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 1 3 3 2 2 82 
13 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 84 
14 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 84 
15 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 86 
16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 88 
17 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 90 
18 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 87 
19 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 88 
20 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 86 
21 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 87 
22 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 82 
23 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 84 
               





24 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 93 
25 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 87 
26 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 91 
27 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 89 
28 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 88 
29 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 92 
30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 87 
31 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 91 
32 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 88 
33 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 88 
34 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 90 
35 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 88 
36 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 3 84 
37 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 93 
38 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 82 
39 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 90 
40 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 90 
41 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 81 
42 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 85 
43 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 93 
44 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 88 
45 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 88 
46 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 89 
47 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 89 
48 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 87 
49 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 94 
50 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 82 





52 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 89 
53 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 90 
54 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 91 
55 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 88 
56 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 94 
57 3 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 75 
58 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 2 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 73 
59 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 1 4 3 2 3 4 3 3 1 2 2 3 3 3 71 
60 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 74 
61 4 3 1 1 3 3 1 3 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 70 
62 4 3 3 4 2 4 4 2 2 4 1 3 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 77 
63 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 79 
64 3 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 3 4 2 79 
65 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 75 
66 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 4 4 3 3 1 1 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 75 





























































1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 93 





4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 93 
5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 86 
6 3 3 4 3 3 2 2 1 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 83 
7 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 86 
8 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 85 
9 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 89 
10 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 90 
11 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 1 85 
12 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 4 3 1 4 3 1 4 3 2 3 1 3 3 2 2 74 
13 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 84 
14 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 84 
15 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 86 
16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 88 
17 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 90 
18 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 70 
19 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 86 
20 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 85 
21 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 79 
22 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1 2 2 3 4 81 
23 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 4 4 3 3 3 2 2 3 4 71 
24 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 93 
25 1 3 4 3 4 3 1 3 4 3 2 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 2 68 
26 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 91 
27 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 88 
28 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 1 4 3 83 
29 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 89 
30 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 1 4 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 83 





32 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 88 
33 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 88 
34 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 1 3 4 1 3 3 4 4 4 82 
35 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 88 
36 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 4 3 84 
37 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 91 
38 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 82 
39 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 4 87 
40 4 4 4 3 2 4 1 3 1 3 3 1 4 4 1 3 3 1 4 4 1 4 4 3 3 3 75 
41 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 81 
42 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 85 
43 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 93 
44 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 88 
45 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 88 
46 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 79 
47 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 89 
48 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 3 85 
49 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 94 
50 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 3 1 1 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 77 
51 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 91 
52 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 1 3 3 3 1 4 4 3 3 4 81 
53 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 90 
54 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 85 
55 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 89 
56 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 91 
57 3 3 2 4 4 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 75 
58 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 2 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 73 





60 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 74 
61 4 3 1 1 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 73 
62 4 3 3 4 3 4 4 2 2 4 1 3 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 78 
63 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 79 
64 3 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 3 4 2 79 
65 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 75 
66 3 4 4 3 2 3 1 1 3 3 4 4 3 3 1 1 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 75 





Lampiran 5: HASIL SPSS BAB IV 















2.Frekuensi Motivasi Kerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70-73 2 3.0 3.0 3.0 
73-75 6 9.0 9.0 11.9 
76-78 1 1.5 1.5 13.4 
79-81 3 4.5 4.5 17.9 
82-84 9 13.4 13.4 31.3 
85-89 26 38.8 38.8 70.1 
90-94 20 29.9 29.9 100.0 
Total 67 100.0 100.0 
 
 






N Valid 67 67 
Missing 0 0 
Mean 83.72 86.12 
Median 85.00 88.00 
Mode 88 88 
Std. Deviation 6.775 5.910 
Variance 45.903 34.925 
Range 26 22 
Minimum 68 72 
Maximum 94 94 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 68-71 4 6.0 6.0 6.0 
72-75 9 13.4 13.4 19.4 
76-79 6 9.0 9.0 28.4 
80-83 8 11.9 11.9 40.3 
84-87 15 22.4 22.4 62.7 
88-91 18 26.9 26.9 89.6 
92-94 7 10.4 10.4 100.0 
Total 67 100.0 100.0  
 
4.Histogram Motivasi Kerja 
 

















Tabel 4.6 Uji linearitas X dengan Y 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.38903374 
Most Extreme Differences Absolute .111 
Positive .058 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .907 
Asymp. Sig. (2-tailed) .383 
a. Test distribution is Normal.  
   
ANOVA Table 
   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 








Test of Homogeneity of Variances 
Efektivitas Kinerja Guru (Y)  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Efektivitas Kinerja Guru (Y)     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2383.021 21 113.477 7.171 .000 
Within Groups 712.083 45 15.824   
Total 3095.104 66    
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .958 .957 1.400 


















Linearity 1794.120 1 1794.120 107.463 .000 
Deviation from Linearity 467.509 19 24.606 1.474 .141 
Within Groups 767.983 46 16.695   
Total 
3029.612 66 




































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.481 2.453  -4.272 .000 
Motivasi Kerja 1.096 .028 .979 38.489 .000 
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